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BAB IV  

PiEN iUTiUP 

A. Kiesimpiulan  

1. Kieabsahan pienggiunaan Bahasa Indoniesia tierhadap kontrak 

intiernasional tierdapat di Dalam Pasal 31 iUiU Bahasa yang 

mienyiebiutkan Bahwa Bahasa Indonesia Wajib digunakan dalam 

perjanjian  kietientiuan liebih lanjiut miengienai pienggiunaan Bahasa 

Indoniesia siebagaimana dimaksiud dalam Pasal 26 sampai diengan Pasal 

39 diatiur dalam Pieratiuran Priesidien, akan tetapi jika Para pihak 

Menghendaki nya aka akta dapat dibuat didalam Bahasa asing hal 

tersebut tertuang didalam jiuga iUiU Nomor 2 Tahiun 2014 Tientang 

Pieriubahan Atas iUndang iUndang Nomor 30 Tahiun 2004 tientang 

Jabatan Notaris, dan  Pasal 43 ayat (3) iUiU Nomor 2 Tahiun 2014  dan 

jiuga dalam iUiU Bahasa dan Pieratiuran Priesidien tidak ada nya 

pienyiebiutan sanksi iuntiuk piembatalan pierjanjian jika tierjadi 

pielanggaran. 

2. Piutiusan Hakim Piengadilan Niegieri Jakarta Barat yang miengadili 

pierkara kontrak pinjaman antara Lo Ninie AM Ltd dan PT. Bangiun 

Karya Pratama Liestari bielium tiepat siesiuai diengan asas hiukium 

kontrak,siebab sielama prosies kiepakatan  tiersiebiut bierlangsiung 

Pienggiugat dan Tiergiugat siudah mielakiukan siurat mienyiurat diengan 

mienggiunakan bahasa inggris,dan tidak adanya kiebieratan diantara diua 

pihak tiersiebiut, hal ini dipierkiuat  dalam pasal 1320 kitab iundang – 

iundang pierdata tientang syarat sahnya pierjanjian.Syarat sahnya siuatiu 

pierjanjian diatiur dalam Pasal 1320 KiUHPierdata, yaitiu: (a) adanya 

kiesiepakatan mierieka yang miengikatkan diri; (b) kiecakapan para 

pihaknya; (c) adanya objiek tiertientiu yang dipierjanjikan; dan (d) siuatiu 

siebab yang halal artinya tidak biertientangan diengan pieratiuran 

pieriundang - iudangan. Syarat piertama dan kiediua  syarat siubjiektif, 

dimana pielanggarannya  mienyiebabkan pierjanjian dibatalkan. 

Siedangkan kietiga dan kieiempat mieriupakan syarat objiektif,Pielanggaran 
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nya mienyiebabkan pierjanjian batal diemi hiukium. KiUHPierdata  tidak 

miengatiur Bahasa Indoniesia siebagai syarat sahnya siuatiu 

pierjanjian.Siuatiu pierjanjian yang dibiuat diengan bahasa asing tietap sah 

siepanjang miemieniuhi iempat syarat yang diatiur 

dalam KiUHPierdata.Pierjanjian yang siudah dibiuat dan ditandatangani 

dapat dikatakan siudah tierjadi kiesiepakatan antara kiediua bielah pihak 

kariena pienggiugat tielah mienandatangani pierjanjian tiersiebiut, olieh 

kariena itiu pienggiuggat tidak dapat miembatalkan pierjanjian tiersiebiut 

dikarienakan pierjanjian tiersiebiut miengikat bagi kiediua bielah pihak, 

walaiupiun pierjanjian tiersiebiut dibiuat diengan mienggiunakan bahasa 

Inggris. Mieniuriut I.G Rai Widjaya: “Tidak miungkin ada siuatiu 

kiesiepakatan apabila tidak ada pihak yang bierkomiunikasi, mienawarkan 

siesiuatiu yang kiemiudian ditierima olieh pihak lainnya.Dan dalam ratio 

legis Pertimbangan Hakim tidak sesuai dengan undang – undang 

jabatan notaris yang dimana menyalahi asas lex spesialis derogat legi 

generalli ( bahwa peraturan yang lebih khusus mengesampingkan 

peraturan yang lebih umum ). 

B. R iekomiendasi  

Piutiusan Pierdata Nomor 451/Pdt.G/ 2012/PN.JKT.Bar sieharius nya  

miempiertimbangkan Pasal 1320 KiUH Pierdata tientang syarat sahnya pierjanjian 

dan Pasal 1338 KiUH Pierdata, dan diharapkan kietientiuan Pasal 31 iUndang – 

iUndang  Bahasa dirievisi khiusiusnya dalam kata “wajib” pada ayat (1) agar dapat 

miencierminkan riealitas yang bierlakiu. Sielain itiu agar piembiuatan siuatiu pierjanjian 

di iera globalisasi saat ini tierliebih para pihak yang biasanya miembiuat pierjanjian 

dalam bahasa asing siepierti pada pierkara pierjanjian yang batal diemi hiukium, 

maka iuntiuk mieminimalisasi hal yang tidak diinginkan, maka disarankan agar 

siuatiu pierjanjian yang mielibatkan pihak asing dibiuat dalam 2 (diua) rangkap 

yaitiu mienggiunakan bahasa Indoniesia dan bahasa nasional pihak asing tiersiebiut 

ataiu bahasa Inggris siehingga dapat mienghindari piermasalahan hiukium yang 

sama dikiemiudian hari. 

 


